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KATA PENGANTAR

Buku Strategi Pembelajaran Matematika SD/MI ini
membantumu belajar ~ matematika  dan  aplikasinya  dalam
kehidupan sehari-hari. Buku ini disusun dengan menggunakan bahasa
yang mudah kamu pahami. Di dalam buku ini kamu akan
menjumpai soal-soal yang dapat melatih keterampilanmu. Dengan
harapan, kamu akan lebih tertarik dan suka belajar matematika.

Setiap awal bab di buku ini disajikan cover bab. Bagian
ini berisi ilustrasi dan deskripsi singkat yang menarik berkaitan
dengan materi bab yang bersangkutan. Selain itu, di awal bab juga
disajikan tujuan pembelajaran yang harus kamu capai dalam setiap
bab. Kata-kata kunci merupakan inti dari materi. Bacalah terlebih
dahulu kata-kata kuncinya sebelum kamu mempelajari isi materi.

Di dalam buku ini disajikan beberapa strategi pembelajaran
yang akan meningkatkan pemahaman kamu terhadap konsep yang telah
kamu pelajari.  Diskusi  akan ~ mendorongmu  untuk lebih
bersemangat dalam bekerja sama. Soal Tantangan akan memotivasi
kamu dalam memahami konsep. Selain itu buku startegi pembelajaran
Matematika akan menambah pengetahuan dan wawasan kamu
mengenai tokoh yang berjasa besar pada konsep yang sedang dipelajari.
Tips akan membantumu memahami konsep yang sedang kamu pelajari.
Di bagian akhir setiap bab dilengkapi dengan soal-soal untuk
mengevaluasi kompetensi yang telah kamu capai setelah mempelajari
satu bab. Akhirnya, semoga buku ini bermanfaat dan jangan
segan untuk bertanya jika kamu menemui Kkesulitan. Selamat
belajar, semoga sukses.

Pangkep, September 2021

Penulis
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BAB |
PENDAHULUAN

Dengan memperhatikan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang begitu pesat, maka terasa penting peranan sumber daya
manusia yang terdidik sebagai calon tenaga kerja. Salah satu upaya
untuk meningkatkan mutu sumber daya manusia dapat menguasai ilmu
pengetahuan dan teknologi adalah melalui jalur pendidikan mulai dari
pendidikan dasar hingga pendidikan menengah. Matematika sebagai
salah satu mata pelajaran yang diberikan kepada siswa mempunyai
peranan penting untuk menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi.
Oleh karena itu, matematika sekolah merupakan bagian-bagian
matematika ~ yang  dipilih  guna  menumbuhkankembangkan
kemampuan-kemampuan dan membentuk kepribadian siswa serta
berpandu kepada perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
(Dekdikbup, 1995).

Peningkatan mutu pendidikan matematika ditandai dengan
peningkatan hasil pembelajaran matematika. Mutu hasil pembelajaran,
matematika ditentukan oleh mutu proses pembelajaran matematika.
Mutu hasil pembelajaran matematika ditentukan oleh mutu proses
pembelajaran matematika di kelas atau sekolah. Peningkatan mutu
pendidikan matematika hanya mungkin dicapai melalui peningkatan
mutu proses pembelajaran matematika yang bermuara pada
peningkatan mutu hasil pembelajaran matematika.

Keberhasilan proses dan hasil pembelajaran matematika
dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain adalah guru matematika
dan siswa. Hal ini disebabkan karena guru matematika dan siswa
terlibat secara langsung dalam kegiatan proses pembelajaran
matematika. Guru sebagai subjek yang sangat berperan dalam usaha
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membelajarkan siswa, dan siswa objek yang menjadi sasaran
pembelajaran matematika. Oleh karena itu, pelaksanaan kurikulum
matematika di depan kelas sangat tergantung kepada kemampuan dan
keterampilan guru matematika sebagai pengelola proses pembelajaran
matematika. Seorang guru matematika harus menguasai bahan ajar
matematika dibarengi dengan penguasaan terhadap strategi
pembelajaran matematika. Pemilihan strategi pembelajaran matematika
yang tepat akan mempermudah proses terbentuknya pengetahuan
matematika pada diri siswa.

Secara harfiah, kata strategi dapat diartikan sebagai seni
melaksanakan stratatem yaitu siasat atau rencana (Mcleod, 1989).
Dalam presfektif psikologi, kata strategi berarti rencana tindakan yang
terdiri dan seperangkat langkah untuk memecahkan masalah atau
mencapai tujuan (Reber, 1968). Strategi sebagai prosedur mental yang
berbentuk tatanan langkah yang menggunakan upaya ranah cipta
mencapai tujuan tertentu. Dengan mempertimbangkan arti kata strategi
tersebut, maka strategi pembelajaran diartikan sebagai sejumlah
langkah yang direkayasa sedemikian hingga untuk mencapai tujuan
pembelajaran tertentu (Syah, 1995). Secara umum strategi mempunyai
pengertian suatu garis-garis besar haluan untuk bertindak dalam usaha
mencapai sasaran yang telah ditentukan (Djamarah dan Zain, 2002).

Dengan memperhatikan arti kata strategi di atas dan bila
dihubungkan dengan pembelajaran matematika, maka strategi
pembelajaran matematika dapat diartikan sebagai pola-pola umum
kegiatan siswa dan guru dalam kegiatan proses pembelajaran untuk
mencapai kompetensi pembelajaran matematika yang telah ditetapkan.
Untuk mencapai kompetensi pembelajaran matematika yang telah
ditetapkan, seorang guru matematika perlu memperhatikan beberapa
hal dalam melaksanakan kegiatan proses pembelajaran matematika.
Hal-hal yang dimaksud adalah (1) mengkondisikan siswa untuk
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menemukan kembali rumus, konsep atau prinsip dalam matematika
melalui bimbingan guru agar siswa terbiasa melakukan penyelidikan
dan menemuka sesuatu, (2) pendekatan pemecahan masalah merupakan
fokus dalam pembelajaran matematika, yang mencakup masalah
tertutup, mempunyai solusi tunggal, terbuka atau masalah dengan
berbagai cara penyelesaian, (3) keterampilan untuk meningkatkan
kemampuan memecahkan masalah, memahami soal, memilih
pendekatan atau strategi pemecahan menyelesaikan model dan
menafsirkan solusi, (4) dalam setiap pembelajaran, guru hendaknya
memperhatikan penguasaan bahan ajar prasyarat yang diperlukan, dan
(5) dalam setiap kesempatan, pembelajaran matematika hendaknya
memulai dengan pengenalan masalah yang sesuai dengan situasi
(Depdiknas, 2003).

Dengan mencermati uraian di atas, maka pembahasan tentang
strategi pembelajaran matematika ini meliputi hakekat matematika,
hakekat pembelajaran matematika, teori belajar matematika, metode
pembelajaran matematika, teori belajar matematika, dan model
pembelajaran matematika. Pada hakekat matematika dibahas tentang
pengertian matematika, karakteristik matematika, matematika sebagai
suatu struktur, matematika sebagai suatu kumpulan sistem, matematika
sebagai suatu kumpulan sistem, matematika sebagai suatu sistem
deduktif, dan matematika sebagai ratu ilmu. Pada hakekat pembelajaran
matematika dibahas tentang pengertian pembelajaran matematika,
matematika sekolah, dan proses pembelajaran matematika. Pada teori
pembelajaran matematika dibahas teori pembelajaran yang cocok untuk
belajar matematika yang meliputi teori belajar tingkah laku, teori
belajar kognitif, dan teori konstrukktivisme. Pada metode pembelajaran
matematika dibahas tentang metode ceramah, metode demontrasi,
metode ekspositori, metode tanya jawab, metode drill dan latihan,
metode pemecahan masalah, metode laboratorium, metode kegiatan
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lapangan, dan metode permaianan. Pada pendekatan pembelajaran
matematika dibahas tentang pendekatan spiral, pendekatan deduktif,
pendekatan induktif, pendekatan intuitif, pendekatan informal,
pendekatan analitik, pendekatan sintetik, dan pendekatan pembelajaran
matematika realistik. Pada model pembelajaran matematika dibahas
tentang model pembelajaran langsung dan model pembelajaran
kooperatif.
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BAB Il
HAKIKAT MATEMATIKA

A. PENGERTIAN MATEMATIKA

Dalam mempelajari matematika, wajar bila di antara Kkita atau
mungkin siswa kita ada yang bertanya “Apakah matematika itu?’’.
Untuk menjawab pertanyaan itu memanglah tidak mudah, sama
tidak mudahnya dengan seorang buta “ menggambarkan bentuk
gajah” bila ia hanya meraba sebagian-sebagian dari tubuh gajah itu.
Sewaktu ia meraba kaki gajah mungkin ia mengatakan bahwa gajah
itu seperti tiang rumah atau pohon besar. Sewaktu meraba belalai
gajah mungkin ia mengatakan bahwa gajah itu seperti ular,
demikian seterusnya. Demikian juga dengan definisi matematika.
Definisi dari matematika makin lama makin sulit untuk dibuat
secara tepat dan singkat. Para ahli matematika mendefinisikan
matematika berdasarkan sudut pandang mereka. Hingga kini belum
ada kesepakatan yang bulat di antara mereka membuat definisi
tentang matematika.

Sujono (1988) mengemukakan matematika adalah cabang ilmu
pengetahuan yang eksak dan terorganisasi secara sistematik,
matematika adalah bagian pengetahuan manusia tentang bilangan
dan  kalkulasi, = matematika ~ membantu orang dalam
menginterpretasikan secara tepat berbagai ide dan kesimpulan,
matematika adalah ilmu pengetahuan tentang penalaran yang logik
dan masalah-masalah yang berhubungan dengan bilangan,
matematika berkenaan dengan fakta-fakta kuantitatif dan masalah
tentang ruang dan bentuk, dan matematika adalah ilmu pengetahuan
tentang kuantitas dan ruang. Suherman dan Winataputra (1992)
mengutip pandangan James dan James (1976), Jonson dan Rising
(1972), Reys dkk. (1984) dan Kline (1973) berkenaan dengan istilah
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matematika. James dan James (1976) mengemukakan bahwa
matematika adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunanm
besaran, dan konsep-konsep berhubungan lainnya dengan jumlah yang
banyak terbagi ke dalam tiga bidang, yaitu aljabar, analisis, dan
geometri. Jonson dan Rising (1972) mengatakan bahwa matematika
adalah pola berpikir dan pola mengorganisasikan. Reys dkk. (1984)
mengemukakan bahwa matematika adalah telaahan tentang pola
hubungan. Kline (1973) mengemukakan bahwa matematika bukanlah
pengetahuan menyendiri yang dapat sempurna karena dirinya sendiri,
tetapi adanya matematika itu untuk membantu manusia dalam
memahami dan menguasai permasalahan sosial, ekonomi dan alam.
Soedjadi (2000) menyajikan beberapa definisi atau pengertian tentang
matematika, yaitu matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak
dan terorganisir secara sistematik, matematika adalah pengetahuan
tentang bilangan dan kalkulasi, matematika adalah pengetahuan tentang
penalaran logik dan berhubungan dengan bilangan, matematika adalah
pengetahuan tentang fakta-fakta kuantitatif dan masalah tentang ruang
dan bentuk, matematika adalah pengetahuan tentang struktur-struktur
ang logik, dan matematika adalah pengetahuan tentang aturan-aturan
yang ketat.

Jika kita mengartikan matematika sebagai ilmu maka matematika
adalah salah satu cabang ilmu yang tersusun secara sistematis dan
eksak. Pengertian eksak tersebut tidak berarti bahwa matematika eksak
secara mutlak, tetapi matematika sebagai ilmu eksak daripada ilmu-
ilmu sosial dan lebih eksak dan lebih eksak daripada ilmu-ilmu fisik.
Karena bersifat eksak maka matematika seringkali disebut sebagai ilmu
pasti. Jika kita menengok sejarah perkembangan dari matematika
nampak matematika dikembangkan secara ridak teratur dalam arti
secara berulang dan bahkan boleh dikatakan secara serampangan,
secara sebagian-sebagian, dan secara terus-menerus mengalami
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perubahan baik metode maupun isinya. Hal ini dikarenakan adanya
bermacam alasan orang dalam mengembangkan matematika, yaitu ada
orang yang mengembangkan matematika untuk keperluan penggunaan
di luar matematika, ada orang mengembangkan matematika untuk
keperluan matematika tanpa menghiraukan kegunaannya di luar
matematika, sementara ada orang yang mengembangkan matematika
karena menganggap pengembangan sebelumnya kurang sempurna atau
terdapat kelemahan. Lepas dari alasan orang mengembangkan
matematika, produk akhir dari proses itu menunjukan hal yang sangat
mengagumbkan.

Pengetahuan tentang bilangan dan kalkulasinya memasuki semua
cabang matematika bahkan tidak jarang merupakan titik tolak suatu
pengembangan struktur dalam matematika. Dengan demikian tidaklah
salah kalau orang mengatakan bahwa “berhitung” itu amat penting dan
mendasar. Di Indonesia setelah penjajahan Belanda dan Jepang,
digunakan ostilah “ilmu pasti” untuk matematika. Dalam
penyelenggaraan di sekolah digunakan berbagai istilah cabang
matematika, seperti ilmu ukur, aljabar, trigonometri, goniometri,
stereometri, ilmu ukur lukis, dan sebagainya. Ini berakibat antara lain
matematika seolah-olah terkotak-kotak yang saling tidak berhubungan
sama sekali. Penggunaan kata “ilmu pasti” menimbulkan kesan bahwa
pelajaran matematika merupakan pelajaran tentang perhitungan-
perhitungan yang memberikan hasil yang “pasti” dan “tunggal”. Hal
tersebut dapat menimbulkan suatu “miskonpesi” yang pada waktunya
harus dapat ditiadakan. Justru pembelajaran matematika yang
menekankan kepada mengaktifkan siswa.

Apakah suatu pengukuran misalkan pengukuran panjang,
pengukuran luas, pengukuran kecepatan, dan sebagainya menunjukkan
hasil yang tepat? Jawabannya adalah tidak. Bilangan yang diperoleh
sebagai hasil pengukuran itu adalah hanya suatu pendekatan. Ini berarti
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SINOPSIS

Buku Strategi Pembelajaran Matematika SD/MI ini sengaja
ditulis sebagai bekal bagi mahasiswa maupun calon guru dalam
melaksanakan proses pembelajaran. Persoalan yang dialami guru
selama ini seperti guru kurang ide, guru kurang kreatif, guru kurang
terampil, guru kurang interaktif, guru kurang menyenangkan, maupun
guru yang melaksanakan pembelajaran dengan cara-cara konvesional
setidaknya dapat terjawab melalui pengambilan manfaat atas isi buku
ini. Keterampilan guru dalam menggunakan metode pembelajaran
dapat membekali kemampuan mereka dalam melaksanakan
pembelajaran secara efektif dan menyenangkan.

Strategi pembelajaran matematika SD/MI  memudahkan
mahasiswa maupun calon guru untuk menentukan pendekatan dan
model pembelajaran yang tepat. Demikian juga dengan metode
pembelajaran dapat dipilih dan digunakan oleh Mahasiswa maupun
calon guru secara bervariasi. Mahasiswa atau calon Guru dapat
melaksanakan pembelajaran dengan memberikan penguatan proses dan
hasil, mengelola kelas menjadi lebih hidup dan kreatif. Dengan
demikian, hasil akhir pembelajaran dapat bermakna, siswa dapat
mengembangkan kemampuan berpikirnya dan apa yang menjadi tujuan
pembelajaran dapat dicapai secara maksimal.

Dalam buku ini, isi dan materinya diurai dengan menggunakan
bahasa yang lebih sederhana dan mudah dimengerti, yang
memungkinkan siapapun akan tertarik membacanya. Buku ini terdiri
dari 7 bab, diantaranya membahas tentang Pendahuluan, Hakikat
Matematika, Hakikat Pembelajaran Matematika, Teori Belajar
Matematika, Pendekatan Pembelajaran Matematika, Metode
Pembelajaran Matematika, dan Strategi Pembelajaran
Matematika Dengan materi pembahasan tersebut, diharapkan dapat
menambah pengetahuan bagi guru agar dapat melaksanakan tugas
pembelajarannya secara efektif.

Dalam proses pendidikan, belajar merupakan proses yang
dilakukan oleh siswa untuk mendapatkan pengalaman belajar yang
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terukur dari tiga aspek pencapaian, yaitu aspek kognitif, afektif, dan
psiokomotorik. Apabila ketiga aspek tersebut tercapai secara utuh dan
komperehensif maka siswa dapat dikatakan telah maksimal dalam
belajarnya. Sementara jika hanya pada salah satu aspek saja yang
mampu dicapai sebagai hasil proses pembelajaran maka pembelajaran
belum dikatakan bermakna. Pertanyaannya, bagaimanakah proses
pembelajaran selama ini telah mengantarkan siswa memiliki
kemampuan pada ketiga aspek itu? Apakah dalam proses pembelajaran
ketiga aspek itu sudah dicapai secara utuh dan seimbang?

Buku ini akan memabahas pertanyaan-pertanyaan di atas secara
lengkap, padat, dan mudah dipahami.
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Buku Strategi Pembelajaran Matematika SD/MI ini sengaja ditulis sebagai
bekal bagi mahasiswa maupun calon guru dalam melaksanakan proses
pembelajaran. Persoalan yang dialami guru selama ini seperti guru kurang ide,
guru kurang kreatif, guru kurang terampil, guru kurang interaktif, guru kurang
menyenangkan, maupun guru yong melaksanakan pembelajaran dengan
cara-cara konvesional setidaknya dapat terjaowab melalui pengambilan
manfaat atas isi buku ini. Keterampilan guru dalam menggunakan metode
pembelajaran dapat membekali kemampuan mereka dalam melaksanakan
pembelajaran secara efektif dan menyenangkan. Strategi pembelajaran
matematika SD/MI memudahkan mahasiswa maupun calon guru untuk
menentukan pendekatan dan model pembelajaran yang tepat. Demikian juga
dengan metode pembelajaran dapat dipilih dan digunakan oleh Mahasiswa
maupun calon guru secara bervariasi. Mahasiswa atau calon Guru dapat
melaksanakan pembelajaran dengan memberikan penguatan proses dan
hasil, mengelola kelas menjadi lebih hidup dan kreatif. Dengan demikian, hasil
akhir pembelajaran dapat bermakna, siswa dapat mengembangkan
kemampuan berpikirnya dan apa yang menjadi tujuan pembelajaran dapat
dicapai secara maksimal, Dalam buku ini, isi dan materinya diurai dengan
menggunakan bohasa yang lebih sederhana dan mudah dimengerti, yang
memungkinkan siapapun akan tertarik membacanya. Buku ini terdiri dari 7
bab, diantaranya membahas tentang Pendahuluan, Hakikat Matematika,
Hakikat Pembelajaran Matematika, Teori Belajar Matematika, Pendekatan
Pembelajaran Matematika, Metode Pembelajaran Matematika, dan Strategi
Pembelajaran Matematika Dengan materi pembahasan tersebut, diharapkan
dapat menambah pengetahuan bagi guru agar dapat melaksanakan tugas
pembelajarannya secara efektif. Dalam proses pendidikan, belajar merupakan
proses yang dilakukan oleh siswa untuk mendapatkan pengalaman belajar
yang terukur dari tiga aspek pencapaian, yaitu aspek kognitif, afektif, dan
psiokomotorik. Apabila ketiga aspek tersebut tercapai secara utuh don
komperehensif maka siswa dapat dikatakan telah maksimal dalam belajarnya.
Sementara jika hanya pada salah satu aspek saja yang mampu dicapai sebagai
hasil proses pembelajaran maka pembelajaran belum dikatakan bermakna.
Pertonyaannya, bagaimanahoh proses pembelojaran selama ini telah
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